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ABSTRAK 

Bunga matahari merupakan komoditi yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

bahan baku penghasil minyak nabati karena mengandung vitamin E yang cukup tinggi. Tanaman ini 

memiliki daya adaptasi yang luas dan membutuhkan daerah dengan sinar matahari penuh. Walau 

demikian, hanya varietas tertentu yang mampu untuk tumbuh dan berkembang optimal diberbagai 

agroekosistem. Sehinga diperlukan suatu informasi mengenai kesesuaian varietas dengan kondisi 

spesifik suatu lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang varietas yang 

adaptif pada lahan bukaan baru di dataran tinggi Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat 

(1.620 mdpl) berdasarkan pertumbuhan dan hasil yang dicapai. Percobaan dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok dan 5 taraf perlakuan, yaitu varietas bunga 

matahari. Varietas meiputi IPB BM 1, Ring of fire, Russian Mammoth, Hoppy Black Dye, Black 

Russian, dan Kanigara. Varietas Russian Mammoth, Ring of Fire dan Hopi Black Dye memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik apabila dilihat dari keadaptifannya di lokasi penelitian. Sedangkan 

berdasarkan bobot biji/tanaman, persentase biji bernas, dan bobot 100 butir varietas Russian 

mammoth memiliki hasil yang terbaik. 

Kata kunci:  adaptif; bunga matahari; dataran tinggi; lahan tidur. 

 

ABSTRACT 

Sunflower is a commodity that has the potential to be developed as a raw material for 

producing vegetable oil because it contains high levels of vitamin E. This plant has wide adaptability 

and requires areas with full sun. However, only certain varieties are able to grow and develop 

optimally in various agroecosystems. So we need information regarding the suitability of varieties 

with specific conditions of a location. This study aims to obtain information about varieties that are 

adaptive to new openings in the highlands of Alahan Panjang, Solok Regency, West Sumatra (1,620 

masl) based on growth and yields achieved. The experiment was designed using a Randomized Block 

Design (RAK) with 3 groups and 5 levels of treatment, namely sunflower varieties. The varieties 

include IPB BM 1, Ring of fire, Russian Mammoth, Hoppy Black Dye, Black Russian, and Kanigara. 

The varieties of Russian Mammoth, Ring of Fire, and Hopi Black Dye have better growth when 

viewed from their adaptability in the research location. Meanwhile, based on the weight of 

seeds/plant, the percentage of pithy seeds, and the weight of 100 grains the Russian mammoth variety 

had the best results. 

Keywords:  adaptive; sunflower; high land; idle area. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Direktur Utama Perlindungan dan Perluasan Lahan mengungkapkan bahwa lahan tidur 

di Indonesia saat ini yaitu 33,4 juta ha yang terdiri dari 20,1 juta ha lahan pasang surut dan 
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13,3 juta ha rawa lebak, dari total jumlah luasan kawasan tersebut diantaranya sekitar 9,3 

juta ha diperkirakan sesuai untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian (JPNN, 2018).  

Salah satu komoditi yang cocok untuk dikembangkan di lahan tersebut adalah buna matahari. 

Bunga matahari memiliki daya adaptasi yang luas dan membutuhkan daerah dengan 

sinar matahari penuh. Pertumbuhan bunga matahari yang optimal dicapai pada suhu di atas 

10oC dengan ketinggian tempat sedang sampai tinggi. Tanaman ini di Indonesia dapat 

tumbuh pada ketinggian tempat sampai 1000 m dpl lebih dengan curah hujan 50 - 80 

mm/bulan (Hasanah dan Wikardi, 1989). Diketahui bahwa topografi nagari Alahan Panjang, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat, termasuk dalam satuan bentang alam pegunungan. Secara 

umum, iklim daerah ini merupakan iklim tropis yang suhunya bervariasi antara 120 - 30oC 

dengan curah hujan kisaran 2000-2500 mm/tahun sepanjang tahun (Kemenpu, 2013). 

Kondisi yang demikian merupakan hal pendukung untuk pengembangan bunga matahari 

pada lahan tidur di kawasan ini. 

Bunga matahari merupakan salah satu komoditas penghasil minyak nabati yang hingga 

saat ini pembudidayaannya masih sangat minim di Indonesia. Data FAO (2011) 

menunjukkan bahwa bunga matahari merupakan tanaman penghasil minyak nabati ke-5 

serta menyumbang 8% dari produksi minyak dunia. Pengolahan biji bunga matahari sendiri 

belum banyak dikembangkan di Indonesia sehingga banyak perusahaan / industri 

pengolahan harus mengimpor komoditi tersebut. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

volume impor minyak nabati nonsawit sepanjang Januari - September 2018 tembus 36.472 

ton, meningkat dari tahun sebelumnya yakni hanya 24.666 ton, lonjakan impor minyak 

nabati khususnya terjadi pada komoditas minyak ropeseed dan minyak bunga matahari 

(GIMNI, 2018). 

Tingginya impor minyak biji bunga matahari di Indonesia disebabkan karena masih 

kurangnya pasokan dari dalam negeri, kualitas yang belum memadai, serta kontinuitas hasil 

yang belum dapat diandalkan. Perubahan gaya hidup masyarakat ke arah yang lebih sehat 

menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan dari masyarakat. Seratus gram (100 g) 

minyak biji bunga matahari terkandung energi sebanyak 884 kkal, lemak tak jenuh 10,3 g, 

dan vitamin E (alpha-tocopherol) yang cukup tinggi yakni 41,08 mg (USDA, 2018). Vitamin 

E termasuk dalam vitamin yang larut dalam lemak dan berfungsi sebagai antioksidan.  

Sedikitnya minat petani untuk mebudidayakan komoditi bunga matahari salah satunya 

disebabkan karena masih minimnya informasi mengenai manfaat, prospek dan teknologi 

budidaya. Intensifikasi berupa pembudidayaan dengan pemanfaatan varietas adaptif dapat 

dijadikan sebagai salah satu solusi untuk menjawab keraguan tersebut. Adopsi varietas 

unggul ditingkat petani merupakan hal yang krusial, diperlukan informasi tentang 

kesesuaian varietas dengan kondisi spesifik lokasi. Hanya beberapa varietas mampu untuk 

tumbuh dan berkembang baik diberbagai agroekosistem, tiap varietas akan memberikan 

hasil yang optimal jika dibudidayakan pada lahan dan lingkungan yang sesuai. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada April-November 2021 di bukit Poncin, Alahan 

Panjang, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat (1.620 mdpl). Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah benih bunga matahari yang terdiri dari 6 varietas, yaitu IPB BM 
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1, Ring Of Fire, Russian Mammoth, Hopi Black Dye, Black Russian, dan Kanigara, semua 

benih diperoleh dari market place. Selain itu pupuk kandang, pupuk Urea, SP-36, KCl, dan 

pestisida. Sedangkan alat yang digunakan berupa alat olah tanah, alat pemeliharaan, alat 

panen, dan beberapa alat untuk pengamatan. Setiap plot berukuran 2,4 x 1,5 m yang diolah 

dengan sistem pengolahan tanah lengkap. Jarak tanam yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah 60 x 30 cm, sehingga dalam satu petakan terdapat 20 tanaman dan untuk sampel 

pengamatan diambil sebanyak 5 tanaman setiap plot yang diambil secara acak. Variabel yang 

diamati pada penelitian ini yaitu berupa indeks luas daun (diamati ketika bunga matahari 

mulai memasuki fase generatif), tinggi tanaman dan diameter batang (diamati saat panen), 

sedangkan pengamatan bobot biji per tanaman, bobot 100 biji serta persentase bobot isi dan 

hampa dilakukan setelah panen dan diamati pada bunga utama. Data pengamatan dianalisis 

secara statistik untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh dengan menggunakan uji F 

pada taraf 5% dan data yang berbeda nyata dilakukan uji lanjut menggunakan uji DNMRT 

pada taraf 5%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Komponen Pertumbuhan Bunga Matahari 

Penampilan tinggi tanaman dan diameter batang pada enam varietas bunga matahari 

yang diuji cobakan pada lahan bukaan baru di dataran tinggi Alahan panjang 

memperlihatkan nilai rataan hasil yang berbeda. Tinggi tanaman pada varietas Russian 

mammoth, Ring of fire, dan Hopi black dye memiliki nilai rataan tertinggi dibandingkan 

dengan tiga varietas lainnya. Sedangkan untuk diameter batang varietas Russian mammoth, 

IPB BM 1, Ring of fire dan Kanigara memiliki nilai rataan yang lebih tinggi. Tinggi tanaman 

dan diameter batang menjadi salah satu kriteria seleksi. Tinggi rendah serta besar kecilnya 

diameter tanaman akan berkaitan dengan ketahanan rebahnya. Tanaman yang terlalu tinggi 

dan memiliki ukuran diameter batang yang terlalu kecil umumnya akan lebih mudah untuk 

rebah. Terutama bila dibudidayakan pada kawasan perbukitan dengan vegetasi padang 

rumput tanpa adanya wind breaker, seperti pada lokasi penelitian ini. Kondisi agroklimat 

pada kawasan tersebut terutama angin akan menjadi faktor pembatas bagi tanaman yang 

memiliki karakter dengan tinggi tanaman yang terlalu tinggi dan diameter yang terlalu kecil.  

Berdasarkan deskripsinya tinggi tanaman varietas IPB BM 1 dan Kanigara memiliki 

tinggi tanaman 171 - 200 cm (PVTPP, 2020), sedangkan tinggi tanaman varietas IPB BM 1 

hanya 135,53 cm, dan varietas Kanigara 133,19 cm (Tabel 1). Serupa dengan itu varietas 

Black russian juga memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah dibanding deskripsinya yakni 

177 cm (Edenbrothers, 2021). Penurunan pertumbuhan tersebut dibandingkan deskripsi 

disebabkan karena kondisi fisik, biologi, dan kimia tanah pada lahan bukaan baru yang 

biasanya masih belum mampu untuk mendukung pertumbuhan serta perkembangan tanaman 

agar tumbuh optimal. Sudjadi (1984) menambahkan lahan yang baru pertama kali diolah 

sering dihadapkan oleh berbagai permasalahan kesuburan tanah, seperti rendahnya pH, 

kandungan bahan organik, serta unsur hara tanah seperti N, P dan K. Hal tersebut dapat 

menyebabkan produktivitas lahan menjadi jauh lebih rendah. Keberadaan nitrogen dalam 

tanah sangatlah penting terutama kaitannya dengan beberapa komponen pertumbuhan 
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tanaman. Namun pada varietas Russian mammoth, rataan nilai tinggi tanaman (175,35 cm) 

sesuai dengan deskripsinya yakni 144-170 cm (Smartgardener, 2019). Begitupun dengan 

varietas Ring of fire dan Hopi black day yang memiliki tinggi tidak jauh berbeda dengan 

deskripsi yang dimiliki yakni berturut turut 121,92 - 152,4 cm (Mcintosh, 2021) dan 152 - 

182 cm (Smartgardener, 2019). Hal tersebut menjelaskan bahwa varietas Russian mammoth, 

Ring of fire, Hopi black day mampu lebih adaptif pada lahan bukaan baru seperti lokasi 

penelitian ini dilaksanakan. Sifat toleransi suatu individu bersifat genetik, sehingga hal 

demikian membuat batas toleransi minimum dan maksimum antar individu menjadi 

berbeda-beda dalam menanggapi pengaruh lingkungan. 

 

Tabel 1.  Tinggi tanaman, diameter batang, dan indeks luas daun (ILD) enam varietas bunga 

matahari. 

Varietas Tinggi tanaman (cm) Diameter batang (cm) ILD 

IPB BM 1 135,53 b               2,14 a 0,74 b 

Ring Of Fire 164,41 a  2,04 ab 1,25 a 

Russian Mammoth 175,35 a 2,17 a 1,33 a 

Hopi Black Dye   150,99 ab 1,81 b 0,71 b 

Black Russian 136,30 b 1,56 c 0,75 b 

Kanigara 133,19 b   1,98 ab 0,63 b 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf α 0.05.  

Perbedaan varietas yang digunakan memberikan pengaruh terhadap nilai indeks luas 

daun, varietas Russian mammoth, dan Ring of fire memiliki nilai tertinggi yaitu 1,33 dan 

1,25. Tingginya suatu nilai indeks luas daun berhubungan dengan jumlah dan luas daun suatu 

tanaman. Indeks luas daun yakni perbandingan suatu luas daun total dan luas tanah tertutupi. 

Sitompul dan Guritno (1995) menambahkan jika nilai indeks luas daun suatu tanaman >1 

merepresentasikan bahwa adanya daun yang saling menaungi. Daun yang ternaungi pada 

bagian bawah tajuk kurang mendapat cahaya yang optimal dan akan berpengaruh terhadap 

laju fotosintesis yang lebih rendah. Namun indeks luas daun ≤ 1 bukan berarti tanpa naungan, 

ini sangat tergantung pada morfologi daun (bentuk dan posisi daun) suatu individu. Keadaan 

saling menaungi di antara daun tidak dapat dielakkan dengan perkembangan luas daun dan 

seiring dengan bertambahnya umur tanaman.  

Lebih rendahnya nilai ILD pada varietas IPB BM 1, Hopi black dye, Black Russian, 

dan Kanigara disebabkan karena faktor genetik ataupun lingkungan. Umumnya jenis tanah 

pada lahan bukaan baru merupakan tanah yang marjinal seperti Ultisol, Entisol, Histosol, 

Inceptisol, Oxisol, dan Spodosol. Suharta (2010) menyatakan bahwa permasalahan pada 

lahan marginal ialah kekahatan hara khususnya fosfat, kemasaman tanah, kejenuhan Al 

tinggi dan Fe,serta kadar bahan organik yang rendah sehingga kondisi ini akan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

2. Komponen Hasil Bunga Matahari 

Pada penelitian ini digunakan 6 jenis varietas bunga matahari yang mempunyai 

keunggulan masing-masing, dapat dilihat pada Gambar 1. Terdapat perbedaan pada 

komponen hasil pada 6 varietas bunga matahari, baik itu pada bobot biji/tanaman, persentase 

biji bernas, persentase biji hampa dan bobot biji 100 butir (Tabel 2). Varietas Russian 
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mammoth dan Ring of fire memiliki daya hasil yang lebih baik dibandingkan empat varietas 

lain yang diujicobakan apabila ditinjau dari rataan bobot biji per tanaman, namun hasil ini 

lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman. 

 

 

Gambar 1.  Tampilan bunga berbagai varietas tanaman bunga matahari : (A) IPB BM 1, 

(B) Kanigara, (C) Ring of fire, (D) Russian mammoth, (E) Hopi black dye, (F) 

Black Russian. 

 

Tabel 2.  Bobot biji per tanaman, persentase biji bernas dan hampa per tanaman, bobot biji 

100 butir enam varietas bunga matahari. 

Varietas 
Bobot biji per 

tanaman 

Persentase biji 

bernas 

Persentase biji 

hampa 

Bobot 100 

butir 

IPB BM 1 9,89 b 87,17 abc 12,82 abc 3,30 cd 

Ring Of Fire 24,57 a 88,97 abc 11,03 abc 4,31 bc 

Russian Mammoth 27,17 a 93,36 a 6,64 c 5,91 a 

Hopi Black Dye 11,77 b 82,23 bc 17,77 ab 2,37 d 

Black Russian 16,84 b 80,68 c 19,32 a 5,26 ab 

Kanigara 15,21 b 91,50 ab 8,50 bc 4,13 bc 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf α 0.05. 

 

Rendahnya kandungan unsur hara essensial yang berada pada lahan bukaan baru 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil yang didapatkan. Ketersediaan fosfor 

dalam tanah pada lahan bukaan baru yang rendah berakibat pada kebutuhan P bagi tanaman 

bunga matahari tidak tercukupi. Simanungkalit (2006) menyebutkan bahwa unsur fosfor 

merupakan unsur penting kedua setelah nitrogen yang berperan sangat penting dalam proses 

perkembangan akar, fotosintesis, pembentukan bunga, buah, dan biji. Kandungan 

alumunium tinggi pada tanah masam juga berefek kepada membran lipid bilayer pada sel 
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tanaman, Al dapat memblokade Ca2+ dan saluran K+ sehingga menggangu proses 

penyerapan hara oleh tanaman (Hanum, 2013). Bobot biji yang tinggi menunjukkan daya 

adaptasi tanaman yang juga cukup tinggi terhadap kondisi lingkungan, sebaliknya bobot biji 

yang rendah menggambarkan bahwa daya adaptasi tanaman tersebut juga rendah terhadap 

faktor lingkungan disekitar pertanaman. Karakter berat biji per tanaman merupakan karakter 

penting yang dapat digunakan untuk kriteria seleksi secara langsung guna mendapatkan 

varietas yang adaptif (Putri et al., 2012). 

Persentase biji bernas pada enam varietas yang diuji memiliki kisaran 80,86 - 93, 36 %, 

sedangkan untuk karakter persentase biji hampa yaitu 6,64 - 19,32%. Persentase biji bernas 

menggambarkan efisiensi hasil yang diperoleh biji tanaman bunga matahari. Tingginya 

persentase biji bernasi merupakan kriteria yang paling berperan dalam menentukan hasil. 

Rendahnya jumlah biji bernas pada varietas yang diuji diduga dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan. Menurut Trustinah et al. (2008) dalam Khotimah (2013), tanaman yang 

tercekam kemasaman lahan akan tumbuh lebih pendek, biji berukuran kecil, dan hasil biji 

atau polong lebih sedikit dari tanaman yang tumbuh pada kondisi optimum. Varietas Rusian 

mammoth dan Ring of fire memperlihatkan kemampuan yang lebih adaptif terhadap kondisi 

lingkungan. Hal ini tergambar dari tingginya bobot biji/tanaman serta rendahnya nilai 

persentase biji hampa. Namun persentase biji hampa bisa dipengaruhi oleh ketidak 

serempaknya pematangan biji akibat tidak keseragaman waktu keluar biji, sehingga pada 

saat dipanen masih ada biji yang belum berisi dengan sempurna dan pada akhirnya akan 

menjadi biji hampa (Abbas et al., 2018). 

Peningkatan produksi dapat dicapai melalui peningkatan bobot 100 biji atau ukuran 

biji tanaman. Karakter bobot 100 biji merupakan perbandingan ukuran secara kuantitatif 

antara biji masing-masing varietas tanaman. Lama penyinaran yang pendek dan suhu yang 

rendah akan menghasilkan biji yang kecil, sedangkan lama penyinaran yang panjang dan 

suhu yang tinggi akan menyebabkan terbentuknya biji yang besar (Baharsjah et al., 1985). 

Varietas Russian mammoth  menunjukkan nilai tertinggi pada bobot 100 biji tertinggi yaitu 

5,91 g. Variabel bobot 100 biji memiliki pengaruh terhadap hasil, dapat diindiasikan semakin 

berat bobot 100 biji maka akan diikuti dengan peningkatan berat biji per tanaman. Rohanaya 

dan Asnawi (2012) menambahkan bahwa hasil ditentukan oleh komponen hasil yang 

dipengaruhi baik itu oleh faktor genetik maupun faktor lingkungan dimana varietas tersebut 

dibudidayakan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Beberapa karakter yang diamati dari enam varietas yang ditanam pada lahan bukaan 

baru di dataran tinggi Alahan panjang memperlihatkan perbedaan yang nyata. Varietas 

Russian mammoth, Ring of fire dan Hopi black dye memiliki pertumbuhan yang lebih baik 

apabila dilihat dari keadaptifannya di lokasi penelitian (nilai rataan pertumbuhan tidak jauh 

berbeda dengan deskripsi). Sedangkan berdasarkan bobot biji / tanaman, persentase biji 

bernas serta bobot 100 butir varietas Russian mammoth memiliki hasil yang terbaik. Ini 

menunjukkan varietas bunga matahari yang memungkinkan untuk dikembangkan di lahan 

bukaan baru di dataran tinggi Alahan Panjang yang merupakan lahan tidur adalah varietas 

Russian Mammoth, Ring of Fire, dan Hopi Black Dye. 
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